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ABSTRAK

Tantangan kontemporer dalam ekosistem manusia telah berkembang
menjadi krisis global, yang membahayakan kesejahteraan umat manusia.
Pada saat yang sama, perubahan lingkungan di seluruh dunia telah
mendorong introspeksi mengenai interaksi antara manusia dan
lingkungan ekologi. Pengelolaan lingkungan dalam konteks ini
merupakan perwujudan etos atau perilaku mengenai kewajiban
seseorang untuk menjaga, menghargai, dan melestarikan alam. Hal ini
merangkum spektrum sikap yang luas terhadap integritas lingkungan,
yang diterjemahkan ke dalam tindakan yang bertujuan untuk
meningkatkan dan mempertahankan kesehatan lingkungan dalam semua
aspek interaksi dengan alam. Metodologi kualitatif mendasari upaya
penelitian ini. Metodologi pengumpulan data yang digunakan meliputi
dokumentasi dan tinjauan pustaka. Yang terakhir ini melibatkan
penelusuran berbagai sumber tertulis termasuk buku, arsip, terbitan
berkala, artikel, jurnal, dan dokumen terkait. Upaya tersebut diarahkan
untuk menumbuhkan sikap sadar lingkungan di kalangan siswa sekolah
dasar melalui kegiatan skolastik.

ABSTRACT

Contemporary challenges in human ecosystems have developed into
global crises, endangering the well-being of humanity. At the same time, environmental changes around the
world have prompted introspection regarding the interactions between humans and the ecological environment.
Environmental management in this context is a manifestation of ethos or behavior regarding a person's
obligation to protect, respect and preserve nature. It encapsulates a broad spectrum of attitudes towards
environmental integrity, which translate into actions aimed at improving and maintaining environmental health
in all aspects of interaction with nature. Qualitative methodology underlies this research effort. The data
collection methodology used includes documentation and literature review. The latter involves searching a
variety of written sources including books, archives, periodicals, articles, journals and related documents.
These efforts are directed at fostering an environmentally conscious attitude among elementary school students
through scholastic activities.

PENDAHULUAN

Tantangan-tantangan kontemporer dalam lingkungan hidup manusia telah berkembang menjadi
krisis-krisis global yang memberikan ancaman signifikan terhadap kesejahteraan manusia. Seiring dengan
bertambahnya populasi global, banyak negara, termasuk Indonesia, bergulat dengan berbagai
permasalahan lingkungan. Menjamurnya produk-produk yang tidak ramah lingkungan telah
menyebabkan meningkatnya pencemaran lingkungan. Meskipun terdapat upaya bersama dari berbagai
pemangku kepentingan untuk mengatasi permasalahan ini, besarnya permasalahan masih tetap ada.

Pada saat yang sama, perubahan besar dalam lingkungan global telah mendorong individu untuk
merenungkan interaksi yang rumit antara manusia dan lanskap ekologi. Agenda Pembangunan
Berkelanjutan PBB tahun 2015 menguraikan tujuan pembangunan berkelanjutan yang mencakup tiga
permasalahan utama: sumber daya sosial, ekonomi, dan lingkungan (PBB, 2015). Griggs dkk. (2013),
sebagaimana dikutip dalam Liu Jx (2003), menegaskan bahwa lingkungan berfungsi sebagai landasan bagi
kemajuan sosial dan ekonomi manusia. Mendorong individu untuk menerapkan perilaku ramah
lingkungan dapat menjadi langkah penting dalam mitigasi degradasi lingkungan.

Penelitian sebelumnya telah menetapkan bahwa “niat ramah lingkungan” menunjukkan dedikasi
atau kesiapan individu untuk mewujudkan tindakan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Gagasan ini terkait erat dengan serangkaian perilaku pro lingkungan, termasuk daur ulang, konservasi air,
pemilahan sampah, dan praktik sadar lingkungan lainnya. Sikap pro-lingkungan berfungsi sebagai
landasan kognitif bagi perilaku pro-lingkungan yang sejati (Stern, 2000), yang kemudian berdampak pada
kesejahteraan planet kita. Namun, sikap-sikap ini bervariasi secara signifikan antara individu dari masa
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kanak-kanak (Musser & Diamond, 1999) hingga dewasa (Milfont & Duckitt, 2010), dan beberapa orang
tidak menyadari pentingnya pelestarian lingkungan.

Jika dicermati secara mendalam permasalahan lingkungan di atas, akan terlihat adanya
pengabaian terhadap ekosistem akibat aktivitas manusia (Santika, 2021). Peduli lingkungan mencakup
sikap atau perilaku yang berkaitan dengan tanggung jawab seseorang untuk menjaga, menyayangi, dan
melestarikan alam. Hal ini mencerminkan sikap umum terhadap kesejahteraan lingkungan yang
diwujudkan dalam tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan dan melestarikan kualitas lingkungan
dalam semua perilaku terkait lingkungan (Tamara, 2016). Saat ini, nampaknya manusia semakin
mengabaikan dan mengabaikan alam, padahal alam menyediakan segala kebutuhan esensialnya. Tren ini
menandakan semakin berkurangnya tingkat kepedulian terhadap lingkungan tempat mereka tinggal. Oleh
karena itu, sangat penting untuk secara efektif menumbuhkan dan menumbuhkan budaya pengelolaan
lingkungan hidup.

Oleh karena itu, identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi sikap pro-lingkungan berbeda-
beda. Peneliti lingkungan menekankan pentingnya tugas ini (misalnya, Gifford, 2014; Gong et al., 2023; Jia
et al, 2023; Tian et al.,, 2022). Mengingat pentingnya peran anak usia dini dalam membentuk sikap dan
literasi lingkungan (North American Association for Environmental Education, 2010), menentukan faktor-
faktor yang berpengaruh selama tahap perkembangan ini sangatlah penting. Hal ini dapat menginspirasi
para praktisi untuk merancang program pendidikan lingkungan yang efektif untuk anak-anak (Ardoin &
Bowers, 2020; Giiler Yildiz et al., 2021).

Purmadi (2020) menegaskan bahwa pendidikan sangat penting untuk meningkatkan sumber
daya manusia suatu bangsa. Nugroho (2022) menggarisbawahi peran penting pendidikan dalam
membentuk karakter generasi muda, termasuk membina kepedulian terhadap lingkungan. Di sini,
pendidikan lingkungan hidup berfungsi sebagai sarana untuk menumbuhkan sifat sadar lingkungan di
kalangan siswa, yang berakar pada kecintaan terhadap alam dan lingkungan hidup. Lickona (1991)
menganjurkan pendidikan konservasi sebagai landasan untuk mengembangkan karakter yang selaras
dengan nilai-nilai keberlanjutan.

Edukasi Konservasi merupakan perjalanan transformatif yang bertujuan untuk menumbuhkan
rasa tanggung jawab terhadap lingkungan (BTN BNW 2020). Dalam ranah konservasi terdapat empat nilai
inti: menanam, memanfaatkan, melestarikan, dan mempelajari (Rachman 2012). Mengingat sifat
konservasi yang beragam, maka diperlukan pendekatan pendidikan yang mampu memberikan
pengetahuan komprehensif, khususnya mengenai prinsip-prinsip konservasi. Salah satu metode tersebut
adalah Pembelajaran melalui lensa ilmiah, yang melibatkan siswa dalam konstruksi aktif konsep dan
prinsip melalui tahapan observasi yang berurutan, identifikasi masalah, perumusan hipotesis,
pengumpulan data dengan menggunakan teknik yang beragam, analisis data, penarikan kesimpulan, dan
komunikasi konsep yang ditemukan, hukum, atau prinsip (Machin 2014).

Perwujudan kepedulian lingkungan diwujudkan dalam tindakan sehari-hari individu yang
bertujuan untuk menjaga dan memulihkan alam sekitar (Purwanti, 2017; Tresnani, 2020). Kehati-hatian
siswa terhadap lingkungan dapat diamati melalui tindakan sehari-hari yang tampaknya kecil di
lingkungan sekolah, seperti membuang rautan secara hati-hati. Baik siswa membuang rautannya
sembarangan di lantai kelas, menaruhnya di bawah meja, atau membuangnya secara bertanggung jawab
ke tempat sampah yang telah ditentukan, tindakan mereka mencerminkan tingkat kepedulian mereka
terhadap lingkungan.

Menanamkan rasa peduli terhadap lingkungan di kalangan siswa melibatkan membiasakan
mereka dengan praktik pembuangan limbah yang benar dan menerapkan jadwal pengumpulan sampah
yang ditentukan, dipandu oleh guru mereka. Melalui ketaatan yang konsisten terhadap jadwal ini, siswa
mengembangkan kebiasaan menjaga lingkungannya (Irwansa & Maf'ul, 2018; Sholikhah, 2017; Syahriani
et al,, 2018). Akibatnya, pendidikan karakter menjadi tertanam dan terintegrasi secara mulus baik dalam
pengalaman pembelajaran di kelas maupun ekstrakurikuler, sehingga membentuk perilaku siswa secara
positif. Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi dampak pendidikan konservasi dalam
menumbuhkan kepedulian lingkungan di kalangan siswa di SD N Wonodri Semarang, dengan
memanfaatkan literatur yang ada dan observasi dunia nyata untuk mendasari temuannya.

METODE

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Pengumpulan data
melibatkan pengumpulan konten naratif atau deskriptif, bukan data numerik (Santika, 2020). Penelitian
ini menggunakan dokumentasi dan tinjauan pustaka sebagai teknik pengumpulan data. Tinjauan pustaka
meliputi eksplorasi berbagai sumber tertulis seperti buku, arsip, majalah, artikel, jurnal, dan dokumen
terkait untuk membantu menumbuhkan perilaku sadar lingkungan di kalangan siswa sekolah dasar
melalui kegiatan sekolah.
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Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan literatif hingga tercapai kejenuhan data.
Analisis terdiri dari beberapa tahap yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan atau
verifikasi kesimpulan. Data yang dianalisis kemudian diinterpretasikan dan disajikan secara
komprehensif melalui pembahasan deskriptif (Santika, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter generasi muda, termasuk menanamkan
nilai-nilai peduli lingkungan. Ini berfungsi sebagai landasan dalam menumbuhkan pemahaman tentang
perilaku ekologis manusia. Timbulnya kerusakan alam, bencana, dan banjir seringkali disebabkan oleh
aktivitas manusia yang melampaui batas kelestarian lingkungan, mengabaikan prinsip agama dan budaya.

Pendidikan konservasi berupaya menumbuhkan perubahan perilaku, sikap, dan cara pandang,
khususnya terkait pengelolaan sumber daya alam dan ekosistem. Hal ini mempunyai arti penting dalam
meningkatkan kesadaran akan perlindungan lingkungan dan pelestarian keanekaragaman hayati,
sehingga mencegah ancaman kepunahan. Oleh karena itu, pendidikan konservasi berfungsi sebagai wadah
untuk memupuk kecintaan mendalam terhadap alam dan lingkungan, serta menumbuhkan sifat sadar
lingkungan di kalangan siswa.

Karakter sadar lingkungan mencerminkan sikap proaktif dalam mencegah kerusakan alam sekitar
dan berperan aktif dalam upaya pemulihan ekosistem yang rusak. Lebih lanjut, pendidikan konservasi
berfungsi sebagai wadah untuk menumbuhkan pemahaman, kesadaran, sikap, dan perilaku bertanggung
jawab siswa terhadap alam dan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.

Diimplementasikan baik sebagai mata pelajaran mandiri atau diintegrasikan ke dalam berbagai
disiplin ilmu kurikuler, pendidikan konservasi merupakan alat penting dalam membekali siswa dengan
pengetahuan dan etos yang diperlukan untuk menegakkan praktik rasional dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan (Halidah, 2018).

Menurut Badroah (2020), Jamal Mamur Asmani dalam bukunya “Panduan Internalisasi
Pendidikan Karakter di Sekolah” menekankan pentingnya menanamkan sikap peduli lingkungan kepada
siswa sejak dini. Nilai-nilai karakter tersebut diwujudkan dalam sikap dan tindakan yang bertujuan untuk
mencegah terjadinya kerusakan terhadap alam sekitar. Selain itu, hal ini mencakup upaya untuk
memperbaiki kerusakan lingkungan yang ada dan keinginan yang konsisten untuk menawarkan bantuan
kepada individu dan komunitas yang membutuhkan.

- A ! = o
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Jum’at Bersih

SD Negeri Wonodri Semarang berfungsi sebagai sarana pendidikan formal yang penting,
memainkan peran penting dalam pelestarian budaya dan transmisi nilai-nilai, termasuk upaya untuk
menanamkan kesadaran lingkungan. Mengingat siswa berada pada tahap formatif dalam mengembangkan
perspektif mereka, penting untuk melibatkan dan membiasakan mereka dengan pentingnya pengelolaan
lingkungan sejak usia dini. Dengan demikian, diharapkan siswa SDN Wonodri Semarang tidak hanya
memiliki keinginan dan kesadaran, namun juga merasa perlu untuk melakukan perilaku bertanggung
jawab terhadap lingkungan, sehingga mewujudkan sifat-sifat yang kondusif bagi kelestarian lingkungan
dan kelestarian kehidupan.

Selain itu, pengelola sekolah, guru, dan staf juga mempunyai tanggung jawab dalam memahami
dan memberikan contoh perilaku yang menekankan pentingnya kepedulian lingkungan kepada siswa.
Karena anak-anak sering kali meniru tindakan orang dewasa di sekitarnya, pengaruh keteladanan tidak
bisa diremehkan, dengan berpegang pada gagasan bahwa "anak-anak melihat, anak-anak melakukannya".

SIMPULAN
Pendidikan memainkan peran penting dalam menumbuhkan pemahaman tentang perilaku
ekologis manusia. Timbulnya kerusakan alam, bencana, dan banjir seringkali bersumber dari ulah
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manusia yang melebihi batas wajar, tidak mengindahkan nilai-nilai agama dan budaya. Pendidikan
konservasi berupaya untuk menumbuhkan perubahan perilaku, sikap, dan cara pandang, khususnya
mengenai pengelolaan sumber daya alam dan ekosistem. Menyadari betapa pentingnya peran lingkungan
dalam menunjang kehidupan, maka budaya peduli lingkungan perlu ditanamkan sejak masa kanak-kanak.
Upaya ini bertujuan untuk menumbuhkan kecintaan dan komitmen anak dalam menjaga lingkungan
sekitar. Oleh karena itu, menumbuhkan kesadaran lingkungan sangat penting dalam upaya pelestarian
lingkungan hidup. Sebagai calon pembawa obor masyarakat, siswa harus ditanamkan rasa kepedulian
terhadap lingkungan sejak dini (Subhani et al., 2018).
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